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Abstrak

PENGALAMAN SENSORI SPASIAL
PADA RUANG PUBLIK ALILA UBUD,BALI

Oleh
David Mulyawan Troy
NPM: 2016420069

Pendekatan sensori dalam pembentukan pengalaman ruang merupakan strategi dalam membentuk
sebuah atmosfir ruang yang memiliki karakteristik tertentu. Pengalaman ruang terbentuk dari multi
sensori manusia yang bekerja sama secara pararel untuk merasakan ruang. Kerry Hill mengatakan
bahwa untuk membentuk sebuah pengalaman spasial diperlukan respon konstan dari indra
pengelihatan, pendengaran, penciuman dan perabaan. Kerry Hill menyatakan bahwa untuk
meningkatkan kualitas pengalaman ruang, dibutuhkan pendekatan intuitif daripada pendekatan
teoritis.

Studi dilakukan pada salah satu karya Kerry Hill di Indonesia, yaitu Alila Ubud atau pada era
pembuatannya diberi nama Chedi Ubud. Karya Alila Ubud ini salah satu peninggalan karya Kerry
Hill yang sangat ikonik, dengan pendekatan sekuensi ruang yang sangat unik. Alila ubud yang terletak
pada area tebing dan memiliki kontur yang cukup curam, memberikan keutungan pada desain untuk
dapat mengeksplorasi susunan massa bangunan menjadi sekuensial dan berlapis.

Metode yang difokuskan dalam penelitian ini adalah deskriptif-naratif, dengan pendekatan sensori
pada pengalaman ruang. Dengan kajian teori mengenai sensori dan prinsip spasial ruang , data — data
yang diambil secara observasi lapangan di analisa secara naratif Sehingga analisa ini bersifat kualitatif
(intangible). Penelitian dilakukan dengan data elemen fisik spasial pada Alila Ubud yang didukung
dengan wawancara secara online kepada pihak Kerry Hill Arhitects.

Dari hasil Analisa ini kesimpulan dilakukan secara naratif dengan fokus untuk menunjukan seperti
apa pengalaman ruang yang terjadi pada ruang publik Alila Ubud. Setelah menyimpulkan seperti apa
kualitas pengalaman ruang berdasarkan prinsip spasial ruang, dilihat elemen apa saja yang
membentuk ruang- ruang tersebut untuk memiliki pengalama ruang seperti itu. Dan pada kesimpulan
akhir dikaitkan dengan pengalaman sensori pengguna ruang yang dinarasikan apa saja indra yang
paling berperan dalam pengalaman ruang yang ada pada Alila Ubud.

Kata-kata kunci: Pengalaman Spasial, Sensori, Alila ubud, Kerry Hill






Abstract

SPATIAL SENSORY EXPERIENCE
IN THE PUBLIC AREA OF ALILA UBUD, BALI
by
David Mulyawan Troy
NPM: 2016420069

Sensory approach in forming spatial experience is a strategy in forming a spatial atmosphere that
has certain characteristics. Space experience is formed from multi-sensory humans who work together
in parallel to feel the quality of space. Kerry Hill said that to form a spatial experience requires a
constant response from the senses of sight, hearing, smell and touch. Kerry Hill stated that to improve
the quality of spatial experience, an intuitive approach rather than a theoretical approach is needed.

The study was carried out on one of Kerry Hill's works in Indonesia, namely Alila Ubud or in the
era of its manufacture given the name Chedi Ubud. Alila Ubud's work is one of Kerry Hill's very
iconic works, with a very unigue space sequence approach. Alila ubud which is located on a cliff area
and has a fairly steep contour, gives advantages to the design to be able to explore the composition
of the building mass into sequential and layered.

The method focused in this research is descriptive-narrative, with a sensory approach to space
experience. With a theoretical study of sensory and spatial principles of space, the data taken in field
observations are analyzed narratively so that this analysis is qualitative (intangible). The study was
conducted with spatial physical element data on Alila Ubud supported by online interviews with
Kerry Hill Arhitects.

From the results of this analysis the conclusions are done narratively with a focus on showing what
the spatial experience that occurred in the Alila Ubud public space. After deducing what the quality
of spatial experience is based on the spatial principle of space, it is seen what elements make up these
spaces to have such space experiences. And the final conclusion is related to the sensory experience
of space users who are narrated what senses are most involved in the space experience that exists at
Alila Ubud.

Keywords : Spatial Experience, Sensory, Alila Ubud, Kerry Hill.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arsitektur merupakan manifestasi dari pengalaman manusia yang tercipta secara
akumulatif. Pengaruh dari cara manusia memahami ruang sangat didukung oleh panca
inderanya. Pengelihatan yang memberikan gambaran umum akan suatu ruang, didukung
dengan indra lainnya sehingga dari gambaran umum menjadi lebih spesifik dan membentuk
pengalaman ruang itu sendiri.

Dari fenomena ini ada kutipan dari Steven Holl , ““ | am interester in Architecture
that speaks to the soul”. Kutipan ini memperkuat bahwa ruang dapat berbicara kepada
penggunanya secara spesifik. Arsitektur yang memiliki pendekatan sensori akan memiliki
sebuah pendekatan yang lebih luas dan lebih dalam. “Poetic Detail is a relationship of
texture and of construction, in nature colour, light, reflection, Surface, and in the way
material are juxtaposed”, Steven Holl. Pengaruh dari elemen yang membentuk ruang juga
memberi dampak pada indra manusia untuk menangkapnya.

Seorang Arsitek kelahiran Australia yaitu Kerry Hill, juga mempercayai bahwa
arsitektur harus dapat melibatkan perasaan pengguna ruang, sehingga dapat lebih
bermakna. “Emphasise sensual experience and an intuitive approach over theoretical
speculation”, Kerry Hill, menyatakan bahwa pendekatan intuitif bagi beliau sangatlah
penting guna membangun ruang yang bermakna lebih. Kerry Hill juga berependapat bahwa
“A spatial experience should evoke a response from our senses-of sight, touch, and
sound” , pendekatan beliau merangsang indra manusia untuk dapat bereaksi akan sebuah
pengalaman ruang pada desain nya.

Kerry Hill adalah arsitek yang berdampak pada benua Australia dan Asia, beliau
pada Tahun 1974 hingga 1978 bekerja sama dengan perusahaan Palmer and Turner untuk
membuat 2 hotel di Bali,Indonesia lalu melanjutkan dampaknya di Jakarta dengan
membuat kantor perusahaan tersebut. Lebih dari 40 tahun Kerry Hill sudah memperluas
jangkauan proyeknya di Asia terutama asia tenggara dan timur. Mayoritas proyek yang
diambil merupakan resort dan hotel. Beliau diakui dunia karena pendekatannya dalam
melakukan perancangan, yaitu dengan kontekstualitas yang sensitif pada suatu daerah. Dan
karena jangkauan proyek beliau banyak di Asia pendekatan akan iklim tropis dan material

local sangat diandalkan dalam karyanya. Salah satu perusahaan yang bekerja sama dengan



Kerry Hill adalah Aman Group yang merupakan hotel paling bergengsi karena desainnya.
Untuk di Indonesia salah satu karya beliau adalah Chedi Ubud yang saat ini dikenal sebagai
Alila Ubud.

Hotel ini dipilih menjadi objek untuk mencari pendekatan sensori Kerry Hill. Hotel
ini adalah salah satu hotel berbintang empat yang berlokasi di Desa Melinggih Kelod,
Payangan-Bali. Lokasi yang mengambil lahan di tepi jurang lembah Sungai Ayung dimana
menjadi potensi lokasi yang dimanfaatkan dalam mewujudkan arti kata Alila yang berasal
dari bahasa Sansekerta, yang berarti surprise atau kejutan. Desain hotel yang
menggabungkan nuansa tradisional Bali dengan arsitektur geometris modern membuat
Hotel Alila Ubud berbeda dari hotel butik lainnya.

Alila dipilih dikarenakan memiliki sebuah identitas tempat yang sangat unik,
diletakan di sisi tebing dan bangunan hotel ini seperti menumpang pada tebing ini. Karya
arsitek Kerry Hill ini mencerminkan kontektualitas sebuah rancangan arsitektur dalam hal
memaknai sebuah lokasi. Kontekstualitas akan rancangan hotel ini juga memperhatikan
pemakaian material , dimensi ruang , bahkan suasana dan potensi alam di sekitar nya.
Sehingga Alila Ubud ini mencerminkan sebuah ruang yang dapat memberikan makna
puitis secara pribadi pada tiap pengunjungnya. Ekspresi dari arsitektur mengantarkan
pengunjung untuk bisa ber kontemplasi secara bebas, karena rancangan arsitektur dibuat
sedemikian mungkin menghormati tapak dan lokalitas wilayah Bali.

Ruang — ruang publik pada Alila Ubud ini dijadikan fokus utama untuk dapat
dipahami bagaimana pengalaman ruang yang terjadi secara gradual. Arsitektur Kerry Hill
ini memberikan aspek ketertarikan khusus bagi penulis untuk dapat melihat bagaimana
perancang ruang dapat melibatkan aspek sensori manusia dalam merancang ruang. Serta
pendekatan intuitif yang Kerry Hill lakukan terutama dalam pembentukan elemen ruang
seperti dinding, lantai, dan eksplorasi strutkur lokal hal — hal ini yang menjadi pemicu
utama dalam melakukan penelitian ini.

1.2. Pertanyaan Penelitian

1 Bagaimana pengalaman spasial sensori yang terbentuk pada ruang
publik Alila Ubud karya Kerry Hill?

2 Bagaimana perwujudan elemen pembentuk ruang publik Alila Ubud
karya Kerry Hill?

3 Indra sensori apa saja yang paling berpengaruh dalam pembentukan
pengalaman spasial sensori pada ruang publik Alila Ubud karya
Kerry Hill?



Ubud.

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan

utama penelitian ini adalah :

1. Mengetahui seperti apa pengalaman spasial sensori yang dirasakan
pengguna ruang pada pada ruang publik Alila Ubud.

2. Mengetahui perwujudan elemen pembentuk ruang publik Alila Ubud.

3. Menemukenali indra apa saja yang paling dipengaruhi saat merasakan

pengalaman spasial sensori pada ruang publik Alila Ubud.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan penulis dalam pengalaman ruang yang dirasakan
melalui sensori manusia.

2. Menjadi bahan studi mengenai elemen-elemen apa saja yang
bersinggungan dengan proses pembentukan ruang, sehingga ruang
tersebut dapat membentuk sebuah pengalaman yang menggugah
pengguna.

3. Mempelajari bagaimana indra manusia dapat dijadikan fokus dalam
perancangan suatu ruang, sehingga proses perancangan dapat memiliki

dampak bagi pengguna ruang nantinya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan penelitian difokuskan pada bangunan publik Alila

1.6. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahan penelitian, maka penulis menyajikan skripsi ini
dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas hal — hal yang mendasari dilakukanya penelitian pada
objek penelitian Alila Ubud serta melihat pendekatan perancang yaitu Kerry Hill pada
objek. Bab ini berisi Latar Belakang yang mengerucut kepada Pertanyaan Penelitian,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Ruang Lingkup Penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab ini, sama dengan tinjauan pustaka, berisi teori — teori dan literatur
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. Teori yang dibahas akan
digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasikan serta menganalisis objek
berdasarkan pendekatan yang menjadi dasar yaitu Arsitektur puitik. Kesimpulan dari
bab ini terdapat kerangka teoritik penelitian yang dapat menjelaskan proses analisis
terkait teori yang akan digunakan.

BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan cara atau teknik penelitian yang akan dilakukan demi
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dengan teori dan literatur
pada bab 2. Teknik penelitian tersebut meliputi teknik pengumpulan data, teknik

analisa data, tempat dan waktu penelitian, serta langkah — langkah penelitian.

BAB IV : ANALISA DATA ALILA UBUD

Pada bab ini, pemaparan dan eksekusi berbagai data yang berkaitan langsung
dengan objek penelitian yang akan mendeskripsikan ruang lingkup objek yang
dibahas pada penelitian ini yaitu Alila Ubud. Data yang dikumpulkan juga menjadi
sumber informasi yang akan dianalisa. Dan selanjutnya dilakukan proses Analisa

berdasarkan data dengan teori yang sudah terperinci pada kerangka teoritik.

BAB V : KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan yang ditarik oleh penulis dari
keseluruhan hasil analisa penelitian, sebagai jawaban bagi pertanyaan penelitian.
Kesimpulan yang ada pada bab ini merupakan kesimpulan yang sudah spesifik

menjawab pertanyaan penelitian.



1.7. Kerangka Penelitian

TOENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

= Kerry Hill memiliki karakter
desain yang
memprioritaskan stimulasi
dari indra manusia.

« Alila ubud peninggalan
karya Kerry Hill di
Indonesia.

« Alila Ubud memiliki
karakieristik desain yang
unik dengan segala aspek
arsietkturalnya.

¥

RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini berfokus pada
bagaimana kualitas pengalaman
spasial pada ruang publik Alila
Ubud, yang dipengaruhi cleh
[sensori manusia.

[PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana pengalaman
spasial sensori yang
terbentuk pada ruang
publik Alila Ubud karya
Kerry Hill?

. Bagaimana
perwujudan elemen
pembentuk ruang publik
Alila Ubud karya Kerry
Hill'?

. Indra sensori apa saja
yang paling berpengaruh
dalam
pembentukan
pengalaman spasial
sensori pada ruang
publik Alila Ubud karya
Kerry Hill?

(X}

(=

TUJUAN PENELITIAN

mengetahui seperti apa
pengalaman spasial sensori pada
ruang publik Alila Ubud. dan
mengetahui elemen pembentuk
ruang apa saja yang
mempengaruhi indera manusia
dalam pengalaman ruang

(OBJEK

RUANG PUBLIK ALILA UBUD,
BALI
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Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian







